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ABSTRAK 

Salah satu elemen penggerak dalam menghidupkan suasana kampung atau nagari adalah ‘Anak nagari’. Peran anak nagari sangat berpengaruh terhadap kemajuan dan eksistensi suatu nagari. Peranannya pun dapat 

dilihat melalui kegiatan interaksi yang terjadi didalamnya. Kegiatan interaksi anak nagari di Nagari Batu Banyak biasanya terjadi di warung-warung warga sebagai tempat berkumpul, berbincang-bincang tentang hal 

yang bersifat umum serta bermain kartu. Salah satu misi Nagari Batu Banyak adalah mengupayakan bagaimana kegiatan interaksi anak nagari dapat hidup melalui kegiatan adat dan budaya seperti tari piring, randai, 

bermain alat musik talempong yang bernilai edukasi, sebagai langkah dalam meningkatkan kualitas interaksi anak nagari. Sayangnya misi nagari tersebut belum dapat terealisasi secara nyata, dikarenakan tidak 

didukung oleh ketersediaan sarana yang benar-benar diperuntukkan sebagai wadah aktifitas interaksi anak nagari. Nagari Batu Banyak sebagai perkampungan dengan tipe along the street, memiliki satu area yang 

terletak di tengah-tengah nagari. Area ini disebut dengan Balai berfungsi sebagai pusat pemerintahan nagari dan merupakan area ruang publik warga. Lokasi pada area balai nagari sangat mendukung untuk 

melangsungkan kegiatan interaksi anak nagari. Selain sebagai area titik kumpul nagari, area balai juga mampu menjadi daya tarik jika memiliki aktifitas yang atraktif, kreatif, memiliki nilai adat dan budaya serta 

memiliki nilai edukasi, sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas interaksi anak nagari. Metode penelitian yang dipakai termasuk dalam penelitian kualitatif berupa situasi sosial dengan sampel penelitian terbagi 

menjadi tiga aspek yaitu, tempat, pelaku, dan aktifitas (Spradley, 1997). Tujuan penelitian yang dilakukan adalah menghasilkan model alternatif penataan ruang publik pada area balai nagari yang mana dapat menjadi 

wadah dalam meningkatkan kualitas interaksi anak nagari dari segi program ruang yang dihadirkan, serta dari segi tampilan fisik rung publik yang akan direncanakan. 

 

Kata kunci : Ruang publik, budaya dan edukasi 

 

ABSTRACT 

One of the driving element in reviving the village atmosphere or nagari is 'Anak nagari'. The role of anak nagari is very influential on the progress and existence of a nagari. Its role can be seen through the interaction 

activities that occur therein. Interaction activities of  Nagari Batu Banyak usually occur in public stalls as a gathering place, talking about things that are common and playing cards. One of Nagari Batu Banyak's 

missions is to find out how the activities of  nagari's  interaction can live through custom and cultural activities such as dance dishes, randai, playing talempong musical instruments of educational value, as a step in 

improving the quality of  nagari's interaction. Unfortunately, the nagari mission can not be realized in real, because it is not supported by the availability of facilities that really intended as a container of interaction 

activities of  anak nagari. Nagari Batu Banyak as avillage with the type along the street, has one area located in the middle of the nagari. This area is called ‘Balai’ serves as the center of nagari government and is a 

public area of citizens. The location of the nagari area is very supportive for the interaction of the anak nagari. In addition to being a nagari gathering area, the hall area is also able to become an attraction if it has 

attractive, creative, customary and cultural values and has an educational value, as an effort to improve the quality of  nagari interaction. The research method  used is qualitative research in the form of social situation 

with the research sample is divided into three aspects namely, place, actors, and activities (Spradley, 1997). The purpose of  this research is to produce an  alternative model of public spatial arrangement in the nagari 

area which can be a container in improving the quality of the nagari interaction in terms of the space program presented, as well as in terms of the physical appearance of the public rung to be planned.  
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